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Surabaya, 5 Maret 2020

Nomor - 439/RSMU/DIR/I/2020
Lampiran : 1 (satu) Bendel
Perihal : Pengajuan Sosialisasi Pekan Glaukoma di Puskesmas Rangkah Surabaya

Yth. Kepala Puskesmas Rangkah Surabaya
di Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan adanya Pekan Glaukoma Sedunia yang diselenggarakan pada tanggal 8 - 14 Maret 2020,
maka bersama ini kami bermaksud untuk mengajukan kegiatan sosialisasi kepada Staf Puskesmas dan
masyarakat Rangkah melalui kegiatan Penyuluhan dengan tema Cegah Kebutaan Akibat Glaukoma * yang akan
dilaksanakan pada :

Hari/ Tanggal :Sabtu/ 14 Maret 2020

Waktu :08.00 —11.00 wiB

Termpat : Puskesmas Rangkah Surabaya
Narasumber  : dr. Dewi Rosarina, Sp.M

Berikut kami lampirkan proposal untuk kegiatan tersebut diatas. Untuk informasi lebih lanjut dapat menghubungi
Sdri. Yonita Eka Sudarto, S.Sos (Plt. Kepala Unit Humas & Pemasaran) di nomor 031 — 5343 806 ext. 182.

Dernikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya karmi ucapkan terima kasih.

Hormat Kami,
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dr. Sudjarno, Sp.M (K) L/
Direktur RS. Mata Undaan 7

Undaan Kuion 19 f Rumah Sakit Mata
Surabaya 60274, Indonesia Undaan Surabava
T +6231 5343 806, 5319619 is.mataundaan
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CEGAH KEBUTAAN AKIBAT GLAUKOMA
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Pendahuluan

Glaukoma merupakan penyebab kebutaan kedua terbanyak setelah katarak di seluruh ac_:_m.

Berbeda dengan katarak, kebutaan yang diakibatkan Glaukoma bersifat permanen atau tidak dapat
diperbaiki. Berdasarkan WHO 2010, diperkirakan sebanyak 32 juta orang

mengalami kebutaan akibat Glaukoma.

Glaukoma disebut sebagai ‘pencuri penglihatan' karena sering berkembang tanpa gejala yang
nyata. Kebutaan yang diakibatkan Glaukoma bersifat permanen atau tidak dapat diperbaiki (irreversible)
(Kemenkes, 2019). Penderita Glaukoma sering tidak menyadari adanya gangguan penglihatan sampai
terjadi 2 kerusakan penglihatan yang sudah lanjut. Hal ini disebabkan karena tingkat kesadaran
masyarakat akan kesehatan rendah. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013

kesadaran masyarakat Indonesia akan pentingnya menjaga kesehatan hanya 20%.
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Latar Belakang

Berdasarkan pendahuluan terkait kebutaan akibat Glaukoma, tentunya masalah kesehatan mata
ini_harus menjadi perhatian yang serius bagi pemerintah dan instansi-instansi yang terkait
khususnya instansi kesehatan. Berangkat dari kesadaran itulah Rumah Sakit Mata Undaan
mengadakan Penyuluhan Glaukoma terutama membahas tentang pencegahan dengan deteksi
dini, penegakan diagnosa dan tatalaksana pengobatan Glaukoma. Kegiatan ini juga bertepatan
dengan peringatan Pekan Glaukoma Sedunia yang diselenggarakan serentak di negara-negara

lain.
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Bertepatan dengan Pekan Glaukoma Sedunia, Rumah Sakit Mata Undaan Surabaya juga ingin
ikut berpartisi melalui Kegiatan Penyuluhan & Sosialisasi Pekan Glaukoma. Acara ini diharapkan
mampu menambah informasi kepada peserta seminar dan mampu menekan bertambahnya

angka kebutaan di Indonesia melalui pencegahan dini.

World
Glaucoma
Week

EYRE




PEMATERI

dr. Dewi Rosarina, SpM

DOKTER SPESIALIS MATA
DIV. GLAUKOMA
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Penutup

Demikian kami sampaikan Proposal Kegiatan dimaksud, atas perhatiannya kami sampaikan
terima kasih.

RS Mata Undaan
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